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PERATURAN BUPATJ BFKASt

NOMOR 98

TENTANG

LENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN, NON PERIZINAN DAN PELiMPAHAf
SEB VGIAN KEWENANGAN UNTUK MENANGANI SEBAGIAN

URUSAN OTONOMI DAERAH DI KABUPATEN BEKASI

DENGAN RAHMAT TUHAK YANG MA Fx A ESA

BUR ATI BEKASI.

bahwa dalarn rangka penye'enggp; aar

di Kabupateh Bekasi, semula telah d

Bupati Bekasi Nomor 77 Tab v.

Penyelenggaraan Perizinan, No

Pelirnpahan Sebagi a n >t e w e r i a n g a n

sebagian urusan otonomi ciaerah di

1 ta n f.

Perizinai

menangani

sebagaimana telah diubah terakhir

Bupati Bekasi Nomor 22 Tahun 2016;

bahwa sehubungan dengan telah di vetapkan.
ni.

Pcrataran Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2r

tentang Pembent.ukan dan Susv.nan Perang!-:at Dae:

Kabupaten Bekasi, maka Pe rati., ran Bupati sebagairn?

dimaksud pad a huruf a diatas, perlu di sosuaikan denÿ

nomenklatur
, tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimak

pada huruf a dan huruf b terse but diatas, maka p

ditetapkan kembali Feraturan Bupati tent

.Penyelenggaraan Peiayanan Perizinan. Non Perizinan

Pelirnpahan Sebagian Kewenangan Untuk Menan;

Sebagian Urusan Otonomi Daerah Kabupaten Bekasi.



!
. Undang-Undang N,omÿr hi Tahun | 950 i

.
ca;

Pcmbentukan Daerah--daerah Kahuna ten da la n i

Lingkungan Provinsi Jawu Barat (Berita Negara
Tahun 1950);

2
. Undang-undang Nomor 33 Tahun J004 tenianu

Perimbangan Keuangan anlara .Pemerinlah Pusat d;
.a

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia -Tain.

2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara L,epubi

Indonesia N o m o r 4438);

ÿ . Undang-Undang Nomor 12 Tahun 201 1 remain;

Pcmbentukan Peraturan Perundang-undaiigan (Lembarai i

Negara Republik Indonesia Tahun 20.

11 Nomor <C:

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5234);

4 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 20.14 teniang A pa rati ir

Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

20.14 Nomor 6, Tambahan Negara Republik Indonesia

Nomor 5494;;

5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 201 -I trntnnr

Pernerintahan Dae rail (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tanun 20.14 Nomor '244
, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagairnane

tela.h diubah beberapa kali i.vaklv
'

r dene
,
an Lindane-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tel.. tang Per una ban Kedua

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 20 14 ten tan;.:

Pernerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

a Peraturan. Pemerinlah Nomor 38 Tahun JOf'/ teal an

Pern bag i an Urusati Pernerintahan Anlar.i i Vme: iiimn.

Pernerintahan Daerah Provinsi dan Pemer.nl.man i )aerar.

Kabupaten/Kota (uembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82. 

'Tambahan Lembaran Negar-

Republik Indonesia Nomor 4737);



Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nornor 6 Tahun 2008

tentang Urusan Penierintahan Kabupaten Be ;nsi

(Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2noK

Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nome;- < > Tahun 20 ! t»

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

Kabupaten Bekasi (Lembaran Daerah Krbupat.
en Bekasi

Tahun 2016 Nomor 6).

MEMUTUSKAN :

P J NYE LE N G GA RAAN P SLAY A NAN PERIZINAN
, NON

PF: RTZINAN DAN PEL1MPAHAN SEBAGIAN KEWENANGAN

UrTUK MENANGANI SSBA(IIAN URUSAN OTONOMI IMEP-\: .:

Di KABUPATEN BEKASI

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dai.am Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

a
. Daerah adalah Kabupaten Bekasi;

b. 3emerintah Daerah adalah Bupati dan l*<. rangkat Daerah

>ebagai unsur penyetenggaraan Pemerintah Daerah;

c. Bupati adalah Bupati Bekasi;

d
. Sekretaris Daerah adalah Sekrelaris Nab :p,a> a

I lekasi;

c. 1 ,.adan/Dinas adalah Badan/Dinas yang seeara teknis

i icnyelenggarakan pelaksanaan pe lay a nan perizinan a an

r on perizinan;

f
. t,inas Penan aman Modal dan Pel ay an an 

*

I erpadu Saiu

Pintu yang selanjutnya disingkat (DPMFI,SP) adalah Dinas

yang menyelenggarakan Perizinan;



Tim Teknis adalah kelompok kcrja yang tc-miri clari uns; ir-

unsur satuan kerja perangkat dacrah terkait yang

mempunyai kevenangan untuk rnemberikan pelayan
perizinan;

h
. Kepala Badan/Dinas adalah krpala Bad an 

.

/Din-as yang

memimpin penyelenggaraan pelaksanaa n pelayan an

perizinan dan non perizinan di Kabupatch B< kasi:
i

. Perizinan adalah pemberian legaln.as kepada seseoran;:

atau pelaku usaha/kegiatan tertentu bails da lam benna

iziii maupun tanda daftar usaha;

j. Lembaga Teknis Daerah adalah unsur prlaksur.a uig.

tertentu yang karena sifatnya ticiak -oreakup olcli

Sekretariat Daerah;

k
. Bagian adalah Bagian pada Sekretariat Daerah Kabupalen

Belcasi;

Keeamatan adalah wilayah keija Camat sebagai perangkat

daerah Kabupaten Fiekasi;

:n Camat adalah pemimpin keeamatan di wilayah Kabu pair; ,.

Bekasi yang dalam tugasnva melaksai akan pelimpaha-

sebagian wewenang Bupati untuk menangni.i si- l-ag:a::

urusan otonomi daerah;

n
. Wewenang Cam at adalah hak dan kewajiban earn a I. yang

merupakan pelimpahan sebagian wewenang dari Bupati

untuk menentukan atau mengambil kebijakan dalam

rangka penyelenggaraan pemenntahan di iingkungan

keeamatan.

o. Rum ah tinggal Tunggal adalah tern pat hunian vang

iimiliki dan ditempati oleh perorangan.

BaB 11

PEN YELENG GAR A AN D AN K E W F N AN C1A ;X

Pasal 2

(1) Berdasarkan Peraturan Daerah Kabnpater. Bekasi Nomor
6 Tahun 2016 ten tang Peinbeni ukan dan Susunan

Perangkat Daerah Kabupa'en Bekasi diietapkan



penyelenggaraan pelayanan perizinan, non perizinan dv

pelimpahan sebagian kcwenangan umuk menangu:::

sebagian urusan otonomi daerah cli Kabu paten BeKasi:

(2) Penyelenggaraan pelayanan perizman. rmn perizinan

pelimpahan sebagian kcwenangan unl.uk menangani

sebagian urusan otonomi daerah sen a kcwenangan

penandatanganannya sebagairnana ci. i naksuci pad a
ayat (1), tercantum dalam lampiran f, lampiran 11 dan

Lampiran III yang meruoakan bagian 
.
yang tidak

ierp.isa.hkan dari Peraturan Bupati ini.

Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan, prnzin-n

pei mpahan 
'

sebagian kcwenangan ur.tuk menangani sebagian

urusan otonomi daerah yang 'Hah dihmpahkan

kewenangannya dengan Peraturan Bupati ini, dilaksanakan

dengan prinsip-prinsip tata keiola pemerintahan yang bail;

melalui prirtsip koordinasi, integrasi dan singkronisasi dalam

memberikan pelayanan publik berupa.
 :

a
.
 Tertib administrasi;

b
. Pelayanan prima;

Efektifitas;

u
.
 Efisiensi dan;

Transparansi.

BAB 111

.
VIEKANISME PELAYANAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN

Pasal 4

(1) Setiap orang atau Badan Hukum yang memonon
ÿ'erizinan dan Non Perizinan menvampaikan pcrrnohonan

kepada Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu.



Untuk jenis pelayanan tertentu sebagaimana cercnrm.
nr,

dalam Lampiran ! clan Lam pi ran II. Repair Badan

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

sebagaimana ayat (i) mcnyarnpaikan perrnohonar

kepada Kepala Perangkat Dmcrah sesuai dengan Ti.
i.

.;a:-

Pqkok dan Kewenangannya.

Alas perrnohonar. sebagaimana dimaksucl pa da ay at (.:)

Kepala Perangkat Daerah menyampaikan kembali kepar.

kepala BPMPTSP utiatk dapat diterbitk-m a.tau l.idai,

d i t.erbitka n izi n nv a.

BAB IV

KEWAJIBAN

Pasal5

BAB V

P EM BIN An N

Pasal 6

Dalam penvelenggaraan ketentuan sebagaimana di rnaksud

pa da Pasal 2, Perangkat Daerah berke,vajiban :

(1) Melakukan koordinasi dengan Badan/Dinas Daerah dan

Lembaga Teknis terkait dalam pcrononuuin, pcmbiavaaii.

pelaksanaan, evaluasi dan pclaporan sesuai ketentuan

perundangan yang berlaku;
O ./ O

(2) Retribusi Pelayanan Per.izi.nan, \va/ib diselorkan ke Kas

Daerah sesuai dengan target berdasarkan

kewenangannya.

Pembinaan atas pelaksanaan Peraturan Bupai.i ini. a.dalah :

a
. Bupati melalui Sekretaris Daerah membentuk 1 an

Pembina untuk melakukan pembinaan kepatia Perary;ka!

Daerah yang secara tekn;s memberiknr pelayanan

perizinan dan nor, perizman;

b
,
 ;3adan/Dinas Daerah, Lembaga Teknis Haerah

3agian melakukan pembinaan atas penyelenggaman



sebagian wewenang yang dilirnpahkan kepada Cam,;

sesuai dengan bidang tugas dan kewenangannya.

BAB VI

SUMBER PEMBIAYAAN

Pasal Y

S umber pembiayaan atas pelaksanaan Perat a ran Bupati in:
d-

-be ban lean pada Anggaran Pendapa tan dan Belanja Dae rah

(/ PBD) Kabupaten Rekasi

BAB VII

PENGENDAL1AN DAN PELAPPRA N

Pasal 8

(1 Dalam menyelenggarakan Pelaksanaan PeJayanan

Perizinan, Non Perizinan dan Pelimpahan sebagian

kewenangan unl.uk menangani sebagian urusari otononr

daerah apabila berkas Perizinan sudah diterbitkan,

Perangkat Daerah periyelenggara wajib memberikan

laporan pertanggu ngj a waban kepada Bupati melalui

Sekretaris Daerah secara periodik set Sap satu bulan

sekali atau sewaktu-waktu apabila dipeiiuk.ui.

(2) Ketentuan penyelenggara. Perizinan, Non Perizinan dan

Pelimpahan sebagian kewenangan untuk menangani

sebagian urusan otonomi c
'

aerah serta kewenangan

penan datanganan diubah, dan perubahan yang

sebagaimana tercantrm dalam latmuan I dan

Lampiran II Peraturan ire.

BAB VIII

KETENTUA N PER A Li H A N

Pasa! 9

Mel-, anisme Persyarata n adminisifasi. rxsrsvai atan e-kms

:
-;ep ida setiap pemohon perizinan. nor, prri/.inan mcngfi'ii 'Ian



berpedoman pada peraturan bei undang-undangan vang

mcngatur perizinan dan non pcrizinan yang berlaku.

Pasal 10

Peraturan Bupaii ini mulai berlaku secara el>

dilaksanakan terhitung mulai bulan Januari 20
.

1 7.

BAB IX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 1.1

Dalam rangka mendukung penyeJenggaraan pelayanun

peridnan yapg dilaksanakan oleb. i)in.as Penanaman Mod; '

dan Pelayanan Terpadu Satu Pinlu wajib dibcnluk (ir.i icknis

den tin Keputusan Bupati yang nersonilnya j .:ira pcriaba!

SKPD terka.it dan sesuai dei.
.gan bidang luga: da:;

kew : n a 11 ga n n y a m asir, g -m a sin g.

Pasal .12

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini. rnaka Peru u: ran

Bupati Bekasi Nomor 77 Tahun 201.4 tentang

Penyelenggaraan Perizinan, Non Perizinan dan Pelimpahan

Sebagian Kewenangan Unt.uk Menangani Sebagian Urusar.

Oronomi Dae rah di Kabapaton Bekas- berikul Perubahannya

dan Peraturan lainnya vang bertentangan iongan Pci mini:;

Bup; ti ini dicabut: dan dinvatakan tidak brr!ai<«: las.

Pasal 13

Hal-Pal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini

sepaiijarig yang menyangkut teknis pelaksanaannya, k-bih

lanju; diatur oleh Perangkat Daerah sesuai dengan . ugas

pokok dan fungsi bidang kewenangannva abasing n isiru>



Pasal 1 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tangg. I

diundangkan.

Agar setiap orang mengctahuinya, mcmerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini ice dalam Berita Daerah

Kabupaten Bekasi.

Ditetapkan di Cikarang Pusat
pada tangcjai 21 Oktober 2016

BUPATI BEKAS!

Hj. NENENG HASANAH YASIN

: Diundangkan di Cikarang Pusat
; °ada tan; igal 24 Oktober 2016

SEKRET/ÿJÿA,BRTOTOSUPATEN BEKASI

I
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